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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis atau critical thinking merupakan kemampuan yang wajib dimiliki oleh
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hal ini dikarenakan kemampuan ini akan selalu digunakan
oleh peserta didik di kehidupan nyata terlebih pada dunia industri. Namun, pada kenyataannya
kemampuan ini seringkali diabaikan dalam proses pembelajan. Kemampuan berpikir kritis peseta didik
dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran dengan model Problem Based Learning. ModelProblem
based learning merupakan sebuah model yang mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
dengan menggunakan masalah nyata yang akan membuat siswa menganalisis dan berpikir secara kritis.
Model ini akan lebih baik ketika dibantu dengan media ICT dalam penyampaian informasi. Hal ini
dikarenakan media ICT mampu menarik perhatian siswa dan mempu memberikan informasi dengan lebih
jelas. Model Problem based learning berbantuan ICT harus diterapkan kepada peserta didik SMK sebagai
solusi dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran yang akan dilakukan. Hal ini
dikarenakan lulusan SMK disiapkan untuk masuk dunia industry sehingga kemampuan berpikir kritis atas
pemecahan masalah seharusnya dapat ditingkatkan. Tujuan literasi ini adalah untuk memberikan solusi
terhadap kemampuan critical thinking peserta didik dengan menerapkan model Problem based learning
berbantuan ICT. Hasil yang diinginkan dari literasi ini adalah dapat menerapkan model Problem based
learning berbantuan ICT sebagai solusi dalam peningkatan kemampuan critical thinking peserta didik.

Kata-kata kunci: Problem Based Learning, ICT, Critical Thinking

PENDAHULUAN

Setiap negara meyakini bahwa masa
depan bangsa ditentukan oleh kualitas
sumber daya manusia, oleh karena itu
pendidikan harus terus dibenahi untuk
membangun sumber daya manusia yang
berkualitas, (Akareem dan Hosein, 2017:
52). Peserta didik tidak boleh hanya
dipandang sebagai obyek dan konsumen
pasif yang hanya sebagai penerima ilmu
yang ditransfer oleh guru semata, tetapi
peserta didik harus menjadi subjek
pembelajaran dan pencipta yang aktif dari
pengetahuan dan keterampilan diri mereka
sendiri, (Meier, 2005: 42). Guru sebagai
penghubung antara materi dengan peserta
didik sebaiknya juga berperan sebagai
motivator  sekaligus  fasilitator  serta
pembimbing  peserta  didik.  Pokok
pemikiran yang harus dilakukan guru dalam
hal tersebut seperti (1) guru membiarkan
peserta didik yang menemukan
pengetahuan, membentuk serta
mengembangkan pengetahuan tersebut, (2)
guru harus dapat membuat peserta didik
membangun pengetahuannya secara aktif,
(3) guru perlu mengembangkan kompetensi
dan kemampuan peserta didiknya, dan (4)
guru harus memahami bahwa pendidikan

adalah interaksi pribadi antara peserta didik
dengan peserta didik dan interaksi antara
guru dengan peserta didik (Lie, 2010: 4).
Terlihat jelas pada hal tersebut bahwa harus
terdapat interaksi di dalam pembelajaran
sehingga proses pembelajaran  dapat
berlangsung dengan aktif dan
menyenangkan dan dapat memunculkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan yang dapat memunculkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
sangat tergantung pada proses pembelajaran
yang akan dilakukan.

Proses pembelajaran yang dilakukan
saat ini mengharuskan peserta didik untuk
aktif, mandiri, dan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik,
untuk itu guru harus memperhatikan
kemampuan peserta didik dan
mempersiapkan model pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk aktif dan
mandiri yaitu model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student
centered), Permendikbud, 2013). Model
pembelajaran tersebut akan menjadikan
peserta didik sebagai bidikan utama dan
berperan sebagai subjek dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran yang berpusat
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pada peserta didik akan membuat peserta
didik lebih dapat memahami pembelajaran
yang diberikan. Selain itu  dengan
pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik akan mendorong dan
mengembangkan peserta didik untuk dapat
belajar  mandiri dan  menumbuhkan
kemampuan peserta didik dalam hal
berpikir kritis yang tergambar dalam revisi
Kurikulum 2013 tahun 2017 mengenai
salah satu jenis keterampilan abad ke 21
yaitu critical thinking. Kemampuan berpikir
kritis dalam implementasi pengembangan
kecakapan abad 21 yang tertuang dalam K
13 vyaitu peserta didik mampu berpikir
secara kritis, lateral, dan sistemik terutama
dalam konteks pemecahan masalah.

Kemampuan berpikir kritis pada peserta
didik akan membantu ketika peserta didik
akan menghadapi internship atau memasuki
dunia usaha, Eggen dan Kauchak (2012:
111). Peserta didik diharapkan dapat
menganalisis permasalahan dan
menyelesaikannya dengan lebih mudah,
terlebih pada mata pelajaran perbankan
dasar. Hal ini dikarenakan internship atau
magang peserta didik berada di dunia
perbankan, seperti pada Bank Perkreditan
Rakyat (BPR). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Thompson dan Washington
(2015: 2) vyang mengatakan bahwa
diperlukan adanya peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik akuntansi agar
saat peserta didik meninggalkan jenjang
pendidikan menuju ke lapangan pekerjaan,
mereka sudah terbiasa berpikir secara kritis
dan hal ini akan mempengaruhi dunia
akuntansi  kedepannya misalnya ketika
peserta didik diberikan pekerjaan analisis
dunia perbankan. Peserta didik yang
terbiasa untuk berpikir kritis maka peserta
didik akan memiliki kemampuan intelektual
yang baik dan dapat berguna pada
lingkungan  masyarakat, [Eggen dan
Kauchak (2012: 111). Selain itu, berpikir
kritis ini akan membuat peserta didik dapat
memahami pembelajaran dengan baik dan
hasil akhirnya dengan pemahaman materi
yang baik maka hasil belajar peserta didik
juga akan meningkat, Senda dan Odabasi,
(2009: 137).

Namun pada kenyataannya
pembelajaran di dalam kelas khususnya
pada dunia pendidikan SMK masih belum
sesuai. Guru masih menggunakan model

pembelajaran yang tradisional atau teacher
centered learning yang membuat peserta
didik tidak mampu mengembangkan
kemampuan  berpikir  kritis. Hal ini
menyebabkan peserta didik kewalahan
ketika diharuskan untuk menganalisis
permasalahan dan memecahkan
permasalahan yang ada. Salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
khususnya pada peserta didik akuntansi
adalah dengan model pembelajaran berbasis
masalah (PBL). Sejalan dengan hal tersebut
penelitian yang dilakukan Jamaluddin,
Harsan, Harun, dan Yosof (2012: 242)
mengatakan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
merupakan hal yang harus ditangani oleh
model pembelajaran PBL. Problem based
learning merupakan model pembelajaran
yang menggunakan masalah yang akan
dipecahkan oleh peserta didik dengan
menggunakan seluruh pengetahuan dan
potensi yang mereka miliki yang pada
akhirnya akan membentuk kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Pemecahan
masalah  biasanya dilakukan  dalam
kelompok kecil dan pada kelompok tersebut
juga peserta didik juga dituntut untuk
membangun pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut maka
problem based learning merupakan model
pembelajaran yang membuat peserta didik
belajar mengenai pemecahan masalah dan
kemampuan berpikir kritis serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep
esensial dari  materi pelajaran yang
diberikan. Sejalan dengan hal tersebut,
penelitian Endogan dan Senemuglu (2014:
461) menyatakan bahwa PBL berdampak
sangat signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik baik itu pada pengetahuan,
pemahaman, kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik. Penerapan model
pembelajaran berbasis masalah akan lebih
berpengaruh jika ditambahkan dengan
media  pembelajaran  yang  mampu
mendukung model pembelajaran berbasis
masalah.

Media yang  digunakan  untuk
mendukung model pembelajaran PBL ini
juga harus dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis dalam diri
peserta didik. Hal ini didukung oleh
penelitian dari Chen dan Chen (2010: 25)
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yang mengatakan bahwa untuk mendukung
pembelajaran PBL maka dibutuhkan media
digital agar pembelajaran menjadi lebih
baik. Salah satu media digital yaitu media
Information and Communication,
Technology (ICT). Media ICT merupakan
salah satu media yang mampu menarik
perhatian peserta didik dan membuat
peserta  didik dapat  meningkatkan
kemampuan  berpikir  kritisnya pada
pembelajaran  akuntansi,  Buckingham
(2003: 97). Media yang telah didasarkan
pada ICT ini bisa digunakan sebagai bahan
praktik dan latihan soal, untuk tutorial,
untuk permainan (games) dan untuk
simulasi (simulation), Sutopo (2012: 9).
Penggunaan media ICT dalam kegiatan
pembelajaran memiliki beberapa
keuntungan yaitu dengan media
pembelajaran ICT maka konsep-konsep
atau materi yang kompleks dapat dijelaskan
dengan sederhana sehingga peserta didik
mudah untuk memahami materi tersebut,
Buckingham (2003: 96). Media ICT
membuat dampak yang lain dalam jangka
panjang yaitu memiliki dampak yang nyata
pada peserta didik, dan tidak hanya menjadi
pengetahuan dangkal terbatas pada sebuah
konteks pembelajaran. Berdasarkan latar
belakang  yang  dipaparkan diatas
diharapkan melalui kajian ini guru
akuntansi dapat menerapkan dan mencoba
model problem based learning dengan
media ICT untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

METODE

Metode yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah studi literatur dengan
mencari sumber teori dan referensi yang
relevan  dengan  permasalahan  yang
ditemukan.

HASIL DAN DISKUSI
Critical Thinking

Kemampuan berpikir kritis tidak dapat
dimiliki oleh seseorang secara alamiah,
Eggen dan Kauchak (2012: 112). Berpikir
kritis adalah keadaan pemikiran yang
berada di luar kepentingan seseorang, atau
bahkan kelompok, dan bergantung pada
kualitas standar dan kedalaman pengalaman
yang dipikirkan pemikir  sehubungan
dengan masalah atau pertanyaan tertentu,
Backmann dan Weber (2016: 57).

Kemampuan berpikir kritis diawali dengan
berpikir, berpikir dapat dilakukan dalam hal
alamiah atau dalam kategori yang rendah
seperti dalam kehidupan sehari-hari. Ketika
permasalah muncul dalam kehidupan
seseorang maka akan menuntut untuk
adanya berpikir kritis terlebih dalam hal
menentukan  keputusan  yang  akan
dilakukan. Seorang pemikir kritis mampu
menyimpulkan dari apa yang diketahuinya,
dan mengetahui cara memanfaatkan
informasi untuk memecahkan masalah, and
mencari sumber-sumber informasi yang
relevan untuk dirinya, Eggen dan Kauchak
(2012: 112). Berpikir kritis tidak sama
dengan sikap argumentatif atau mengecam
orang lain. Berpikir kritis bersifat netral,
objektif, tidak bias. Berpikir kritis dapat
memainkan peran penting dalam kerja sama
menemukan alasan yang benar maupun
melakukan tugas konstruktif. Pemikir Kritis
mampu  melakukan introspeksi tentang
kemungkinan bias dalam alasan yang
dikemukakannya. Terbentuknya berpikir
kritis diawali dengan berpikir secara
sederhana yang kemudian berkembang
dengan menggali informasi-informasi yang
berkenaan dengan hal yang dipikirkan, lalu
dikembangkan dengan pendapat atau
argument yang didasari informasi atau fakta
dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan
yang berdasarkan fakta, informasi dan
pendapat-pendapat, Eggen dan Kauchak
2012: 115).
Ruhland dan Brewer dalam Marsh
(2007: 3) yang mengatakan bahwa hasil
belajar seharusnya tidak hanya
menunjukkan apa yang peserta didik
ketahui, tetapi juga harus menangkap
perubahan yang terjadi dalam
perkembangan kognitif dan afektif peserta
didik sebagai hasil dari pengalaman belajar
mereka, misalnya perubahan dalam berpikir
kritis. Browne dan Keeley (2015: 3)
menyatakan bahwa dalam istilah berpikir
kritis terdapat tiga dimensi yang melatari
hal tersebut, yaitu pengetahuan akan
serangkaian pertanyaan kritis yang saling
terkait, kemampuan melontarkan dan
menjawab pertanyaan kritis pada saat yang
tepat, dan kemauan untuk menggunakan
pertanyaan Kritis tersebut secara aktif.
Reinstein dan Bayou (1997: 336)
mengatakan bahwa diperlukan adanya
peningkatan kemampuan berpikir Kritis
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peserta didik akuntansi agar saat peserta
didik meninggalkan jenjang pendidikan
menuju ke lapangan pekerjaan, mereka
sudah terbiasa berpikir secara Kkritis.
Sejalan dengan pendapat tersebut Chabrak
dan Craig dalam He, Craig, dan Wen (2013:
149) mengatakan “have drawn attention to
the importance of developing students’
critical thinking for support they cite”.
Bierstaker, Bedard dan Biggs (2015: 32)
juga menyarankan para pendidik atau guru
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik sebagai bagian dari
implikasi pengetahuan peserta didik akan
akuntansi, dikarenakan akuntansi
memerlukan kemampuan berpikir kritis
yang lebih banyak dalam pengambilan
keputusan. Santrock  (2008: 309)
mengungkapkan terdapat empat manfaat
yang diambil  ketika  meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya. Manfaat
tersebut diantaranya adalah:
1. Meningkatkan kecepatan dan kapasitas
dalam memproses sebuah informasi.
2. Meningkatkan  pengetahuan  yang
diperoleh dari pemikiran
3. Meningkatkan kemampuan
membangun dan mengkombinasikan
pengetahuan yang baru
4. Memiliki kemampuan lebih dalam
menggunakan strategi atau presedur
perencanaan, pemilihan, dan
pengawasan.
Problem based learning berbantuan ICT
Gijselaers dan Wilkerson (1996: 5)
mengatakan bahwa Problem based learning
berpusat pada peserta didik dan para peserta
didik harus mengambil tanggung jawab
untuk  pembelajaran  mereka  sendiri,
mengidentifikasi untuk mengetahui
pemahaman yang lebih baik dan mengatur
masalah serta menentukan arah untuk
mendapatkan informasi. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Chen, Lin dan Chang
(2011: 518) yang menjelaskan bahwa
Problem based learning mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang berfokus
pada proses pemecahan masalah oleh
peserta  didik  dalam  memperoleh
pengetahuan yang diperlukan. Eggen dan
Kauchak (2012: 307) menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis masalah adalah
seperangkat model  mengajar  yang
menggunakan masalah sebagai fokus untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan

masalah, materi, dan pengaturan diri.
Problem based learning mempunyai
metode pengajaran yang paling kuat untuk
mengajak peserta didik dalam menerapkan
suatu tanggung jawab kepada peserta didik
dalam pembelajaran (Chakravarthi dan
Vijayan, 2010: 39). Pembelajaran Problem
based learning  merupakan  model
pembelajaran aktif dengan menggunakan
permasalahan pada dunia nyata dan peserta
didik diharuskan untuk mencari berbagai
solusi  terhadap  permasalahan  yang
dihadapinya dan hal ini merupakan strategi
pembelajaran efektif, Tan dan Frank (2006:
426).

Pembelajaran dengan menggunakan
model problem based learning memiliki
beberapa manfaat ketika diterapkan pada
pembelajaran. Yeo (2007: 875) mengatakan
manfaat dari PBL adalah tertantang untuk
memahami fenomena yang terjadi dan
termotivasi untuk mempelajari jawaban-
jawaban yang mungkin atas permasalahan
yang ada. Bridge dan Hallinger dalam Yeo
(2007: 876) mengatakan manfaat dari PBL
adalah  meningkatkan performa pada
pengembangan sumber daya manusia,
khususnya pada pelatihan kepemimpinan
dengan menggunakan kurikulum yang
diarahkan pada pembelajaran mandiri dan
team. PBL yang biasanya dilakukan dengan
mengkelompokkan  kelompok  menjadi
kelompok kecil, PBL dapat memfasilitasi
pembelajaran dan merangsang berpikir
kritis dalam pembelajaran. Selain itu
penggunaan model PBL mempersiapkan
peserta didik untuk lebih efektif dan
mandiri dalam menghandle masalah yang
baru di kehidupan manusia. Namun
O’Connor (2004: 342) mengatakan bahwa
banyak pendidik yang memanfaat kan PBL
namun hanya sedikit yang mengadopsinya
pendekatan formal dalam pengembangan
fasilitas kepemimpinan. Barrows (2002:
119) mengatakan bawa model PBL dapat
membantu peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan pemecahan
msalah, berpikir kritis dan belajar mandiri
sambil mendapatkan pengetahuan di
berbagai bidang materi pembelajaran.
Werth  (2009: 30) mengatakan bahwa
terdapat beberapa manfaat dari penggunaan
PBL, yaitu:

1. Aktivitas PBL membantu peserta didik
dalam mengembangkan kemampuan
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baru dengan menambahkannya ke
dalam pengetahuan.

2. Aktivitas PBL menunjukkan bagaimana
informasi yang diterima di dalam kelas
dapat diaplikasikan

3. Aktivitas PBL membantu dalam
mengingat informasi yang dipelajari
peserta didik di dalam kelas

4. Peserta didik percaya bahwa aktivitas
PBL membantu dalam
mengembangkan kemampuan membuat
keputusan dengan benar

5. Peserta didik percaya bahwa PBL
membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah dengan lebih baik

6. Aktivitas PBL membantu peserta didik
pada kemampuan belajar secara
berkelompok
Barrows (2002: 119) mengatakan bawa

model PBL dapat membantu peserta didik
dalam  mengembangkan  kemampuan
pemecahan msalah, berpikir kritis dan
belajar mandiri  sambil mendapatkan
pengetahuan di berbagai bidang materi
pembelajaran.

Information and

Technology (ICT)
ICT menjadi sesuatu yang penting pada

kehidupan sehari-hari dan pada dunia

pendidikan. Perkembangan pada ICT sangat
bermanfaat  khususnya pada  dunia
pendidikan. Manfaat bagi dunia pendidikan
dengan menggunakan media berbasis ICT
adalah khususnya pada pembelajaran. ICT
atau Information and Communication
Technology yang berkembang semakin
cepat membuat semua pintu di duna ini
terbuka, komunikasi menjadi lebih cepat
begitu pula dengan tingkat berpikir yang
semakin modern, Pate (2016: 91). Media
pembelajaran berbasis ICTmerupakan jenis
media virtual yang menyediakan respon
segera terhadap hasil belajar yang
dilakukan oleh peserta didik. Menurut
Diem (2006: 148) menyatakan bahwa
ketika guru menggunakan 1CTsebagai
media pembelajaran di dalam kelas, maka
akan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. ICT memiliki
fungsi yang berbeda — beda dalam bidang
pendidikan dan latihan. Media berbasis ICT
merupakan perantara elektronik untuk
menyampaikan informasi visual ataupun
verbal. Penelitian yang dilakukan oleh

Communication

Almekhlafi dan Almeqdadi (2010: 168)
mengungkapkan bahwa terdapat dampak
positif pada guru dengan menggunakan ICT
sebagai media dalam pembelajaran peserta
didik di  kelas. Media berbasis
ICTmemudahkan peserta didik dalam
memahami materi yang diberikan oleh
pengajar. Menurut Tezci (2011: 486)
mengungkapkan bahwa manfaat dari
ICTadalah pengganti model pembelajaran
konvensional yang digunakan oleh guru,
menstransformasikan praktik instruksional
dan  berkontrusi  terhadap metode
instruksional yang baru. Selain itu ICT
bermanfaat di dunia pendidikan untuk
mempengaruhi  negara agar  system
pendidikan  dapat beriringan  dengan
perkembangan ICT dan dapat
meningkatkan kemampuan sumber daya
manusia  dalam  menghadapi  dunia
globalisasi. Gilakjani, Leong, dan Ismail
(2013: 51) menyatakan bahwa sikap guru
dalam  penggunaan  ICTmempengaruhi
teknologi yang digunakan guru dalam
pembelajaran.  Suksesnya pembelajaran
dengan menggunakan media ICTadalah
tergantung dari program sekolah dan
tergantung juga pada guru dan sikap peserta
didik. Buckingham (2003: 97) menyatakan
bahwa penggunaan media ICT akan
membuat peserta didik lebih kritis dalam
pengajuan pertanyaan.
Model Problem Based Learning dengan
Media ICT

Model Problem based learning dengan
menggunakan media berbasis Information
and Communication  Technology(ICT)
merupakan sebuah model pembelajaran
yang dalam  menyampaikan = materi
pembelajaran menggunakan media berbasis
ICT. Media ini berupa aplikasi yang dapat
digunakan pada  komputer  ataupun
smartphone  dan  berisi mengenai
permasalah yang akan dipecahkan oleh
peserta didik yang menyangkut tentang
materi, soal, dan materi pembelajaran.
Model problem based learning dengan
menggunakan media pembelajaran ICT
mengajak peserta didik untuk terlibat dalam
pemecahan masalah baik secara individu
maupun kelompok kecil pada proses
pembelajaran yang akan dilakukan. Media
ICT yang akan digunakan akan mengajak
siswa untuk berdiskusi, memecahkan
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masalah, menganalisis masalah, menggali
informasi, serta meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Kegiatan pembelajaran
akan dilakukan dapat dilakukan di dalam
kelas ataupun pada ruangan laboratorium
akuntansi dengan menggunakan komputer.
Awal pembelajaran, guru akan
menayangkan aplikasi tersebut yang berupa
video, lalu mengajak siswa untuk
berdiskusi, membuat hasil karya dalam

bentuk  presetnasi, dan guru akan
menyampaikan materi pembelajaran dengan
menggunakan media tersebut. Hal tersebut
akan membuat peserta didik mampu
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik. Tahapan atau langkah dalam
model problem based learning dengan
menggunakan media adalah  sebagai
berikut:

Tabel 1. Tahapan PBL dengan media ICT

Tahapan

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta didik

Tahap 1:
Mengorientasi
peserta didik pada
permasalahan,

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan untuk cara penggunaan media
berbasis ICTserta guru memotivasi peserta
didik agar terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah

Peserta didik mulai menggunakan
media pembelajaran berbasis
ICTdan mulai melihat masalah
yang disediakan

Tahap 2:
Mengatur peserta
didik untuk belajar

Guru membantu peserta didik menentukan
dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah tersebut

Peserta didik dapat menggunakan
dan membaca media yang
diberikan

Tahap 3: Guru mendorong peserta didik untuk Peserta didik mengumpulkan
Membimbing mengumpulkan informasi yang sesuai, informasi berkenaan dengan
penyelidikan melaksanakan percobaan untuk permasalahan yang diberikan di
individual maupun mendapatkan penjelasan dan pemecahan media tersebut agar mendapat
kelompok msalah pemecahan masalah tersebut.
Tahap 4: Guru membimbing peserta didik dalam Peserta didik diharapkan
Mengembangkan merencakan dan menyiapkan karya yang menghasilkan karya seperti laporan
dan menyiapkan kayak sesuai seperti laporan serta yang dapat membantu mereka
hasil karya membantu mereka bekerjasama dengan bekerjsama satu dengan yang lain
teman lainnya
Tahap 5: Guru membantu peserta didik melakukan Peserta didik diharapkan dapat

Menganalisa dan

pemecahan masalah | mereka gunakan

refleksi atau evaluasi terhadap
mengevaluasi proses | penyelididkan dan proses-proses yang

merefleksikan hasil dari
penyelidikan dan proses yang
mereka gunakan dalam pemecahan
masalah

Penggunaan model problem based
learning dengan menggunakan media
pembelajaran ICT dapat meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik. Chen
dan Chen (2010: 7) mengungkapkan bahwa
model problem Dbased learning jika
digunakan dengan bantuan ICTmaka akan
mempermudah guru dan peserta didik dan
juga proses pembelajaran yang terjadi di
dalam kelas. Selain itu mengkombinasikan
kedua hal tersebut dapat mengembangkan
kemampuan intelegen dan meningkatkan
kualitas dari  pembelajaran  tersebut.
Penelitian lain mengungkapkan bahwa
mengaplikasikan PBL dengan media ICT
dapat membantu peserta didik dalam
berpikir secara aktif untuk menyelesaikan
permasalahan secara detail dan
menggunakan pengetahuan tersebut untuk
kehidupan sehari-hari

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan kajian pustaka yang telah
dijabarkan diatas, maka kesimpulan yang
diambil penulis adalah:

1. Model Problem Based Learning dengan
media ICT sebagai solusi dalam
peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik akuntansi karena dengan
adanya pembelajaran ini maka peserta
didik akan lebih mampu memahami,
menganalisa dan memecahkan masalah
sehingga mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

2. Penerapan Model Problem Based
Learning dengan media ICT menuntut
guru untuk lebih mampu meningkatkan
keterampilan dan  pengetahuannya
dalam rangka meningkatkan kualitas
siswa khususnya kemampuan berpikir
kritis peserta didik.
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Saran yang dapat diberikan oleh penulis

yaitu:

1. Bagi sekolah, gagasan ini dapat
diimplementasikan guna
pengembangan  pengetahuan  dan

keterampilan siswa khususnya pada
kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

2. Bagi guru, gagasan ini diharapkan
mampu  diterapkan dalam  proses
pembelajaran sebagai solusi dalam
peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik.

3. Bagi siswa, diharapkan mampu
mengembangkan pengetahuan yang
dimiliki dalam pembelajaran sehingga
dapat  meningkatkan  kemampuan
berpikir kritis peserta didik.
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